BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Samsung Galaxy S20 adalah smartphone flagship keluaran terbaru Samsung
pada tahun 2020. Memiliki ukuran yang hanya 6.2-inch membuatnya mudah
digunakan dengan satu tangan, ringkas dan mudah dibawa. Tampilan dari Samsung
Galaxy S20 terkesan simple dan elegan karena bagian layar dan belakang pada
Samsung Galaxy S20 terbuat dari kaca. Menggunakan layar Dynamic Amoled
dengan fitur 120hz pastinya membuat mata nyaman saat memandang layar
Samsung Galaxy S20. Samsung Galaxy S20 memiliki speaker stereo yang lantang
dan jelas, membuat penggunanya akan nyaman ketika mendengarkan music. Dalam
penggunaan sehari-hari dengan mengandalkan prosesor Exynos 990, RAM 8GB
dan media penyimpanan internal sebesar 128 GB membuat Samsung Galaxy S20
dapat digunakan dalam berbagai hal, seperti memainkan game, menjalankan
berbagai jenis multimedia, browsing, atau membuka Instagram. Berkat baterai
sebesar 4000 mAh, Samsung Galaxy S20 dapat digunakan seharian penuh. Dan
fitur andalan Samsung Galaxy S20 adalah kamera. Samsung Galaxy S20 memiliki
tiga buah kamera yaitu kamera Ultra-wide 12 MP, kamera Wide 12 MP dan kamera
Telephoto 64 MP, dengan tiga buah kamera yang ada, dipastikan kamera Samsung
Galaxy S20 dapat diandalkan dalam berbagai aplikasi photography, seperti untuk
mengambil foto pemandangan, mengambil foto pada malam hari atau sekedar
mengambil foto untuk di upload di Instagram.

Meskipun Samsung Galaxy S20 hadir dengan banyak fitur, namun informasi
tentang tingkat penerimaan konsumen terhadap produk ini tetap dibutuhkan.
Informasi itu disebut Consumer Preference. Consumer Preference adalah penilaian
subjektif konsumen individu diukur dari kepuasan mereka dalam menggunakan
produk yang telah mereka beli. Consumer Preference penting diketahui oleh

produsen dan konsumen potensial. Konsumen potensial adalah konsumen yang



berminat melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan. Berdasarkan
penelitian terdahulu (Nes et al., 2010; Rintyarna, 2016), Consumer preference
umumnya di ekstrak dengan metode Conjoint Analysis. Conjoint Analysis adalah
metode riset pemasaran yang paling banyak digunakan untuk menganalisis
preferensi konsumen. Data yang digunakan pada teknik ini adalah data yang
dikumpulkan dengan survei.

Teknik survei dianggap time-consuming dan costly (perlu waktu lama dan
biaya yang besar). Penelitian Tugas Akhir ini mengusulkan sebuah pendekatan
berbasis Teknik Sentiment analysis untuk mengetahui tingkat Consumer Preference
tanpa melakukan survei. Analisis sentimen adalah bidang studi yang menganalisis
pendapat seseorang, opini, evaluasi, penilaian, sikap dan emosi terhadap entitas
seperti produk, layanan, organisasi, individu, masalah, peristiwa, topik dan atribut
(Balya, 2019). Teknik Sentiment analysis akan diaplikasikan pada data komentar
YouTube yang berkaitan dengan produk Samsung Galaxy S20.

Banyak macam metode untuk menghitung Sentiment analysis seperti SVM,
KNN dan Naive Bayes. Metode Majority vote yang digunakan oleh (Zamahsyari &
Nurwidyantoro, 2017) dalam menghitung sentimen komentar dapat menghasilkan
nilai presisi dan akurasi yang lebih baik yaitu sebesar 75% dan 72%, sedangkan
metode KNN yang digunakan oleh (Rosdiansyah, 2014) menghasilkan nilai akurasi
70%, dan Naive Bayes berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sipayung
et al., 2016) menunjukkan Naive Bayes dengan membagi perhitungan dengan dua
bagian, mendapatkan hasil akurasi sistem memiliki nilai accuration kategori
77.14% dan untuk precision sentiment 99.12%, recall sentiment 72.9%, dan
accuration sentiment 75.42%.

Untuk menyeimbangkan kelemahan dari masing —masing metode terdapat
metode yang dapat membandingkan ketiga metode tersebut yaitu metode Sentiment
analysis yang akan digunakan berbasis teknik Majority Vote. Majority vote adalah
teknik membandingkan hasil klasifikasi dari sejumlah algoritma Machine
Learning. Menurut Zamahsyari & Nurwidyantoro (2017) berpendapat teknik

Majority vote mampu meningkatkan kinerja algoritma Machine Learning.



Penelitian dengan topik Sentiment analysis pada data komentar YouTube
pernah dilakukan oleh (Balya, 2019) menggunakan Gaussian Naive Bayes dan
Multinominal Gaussian Naive Bayes. Penelitian ini salah satunya dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat akurasi dari teknik Majority Vote. Algoritma yang akan
digunakan dalam perbandingan dalam Majority vote adalah SVM, KNN dan Naive
Bayes.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berasal dari channel YouTube
“GSMArena Official”. Channel tersebut dibuat pada tanggal 6 Februari 2007, di
channel itu berisi tentang video hands-on, unboxing dan berbagai video yang terkait

dengan dunia teknologi smartphone.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian yaitu:
1. Berapa tingkat akurasi yang diperoleh dari Majority vote untuk
melakukan klasifikasi komentar pada video di YouTube?
2. Bagaimana akurasi yang dihasilkan Majority vote dibandingkan metode
SVM,KNN dan Naive Bayes yang berdiri sendiri ?

3. Metode mana yang sering terpilih dalam metode Majority vote ?

1.3. Batasan Penelitian
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan adalah data komentar berbahasa inggris pada website
“https://www.youtube.com/watch?v=k28V3p-I9Yw”.

2. Jenis video yang digunakan merupakan video review produk.

3. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 5 Januari 2021.

4. Pengklasifikasian berdasarkan tiga kategori yaitu positive, negative dan
netral.

5. Menggunakan 3 metode SVM, KNN dan Naive Bayes, yang nanti tiga

metode tersebut akan dibandingkan menggunakan Majority vote.



6. Penelitian ini menggunakan pemrograman python dan software Jupyter
Notebook untuk melakukan proses analisis data.

7. Data yang diambil adalah komentar dan bukan balasan dari komentator
lainnya.

8. Dalam mengatasi imbalance data menggunakan teknik random
undersampling.

9. Penelitian ini hanya berlaku untuk literatur berbahasa inggris.

1.4. Tujuan
Tujuan dalam penelitian yaitu:
l. Mengetahui tingkat akurasi Majority vote dalam hal melakukan
klasifikasi komentar di YouTube.
2. Mengetahui apakah Majority vote lebih baik dari SVM, KNN dan Naive
Bayes.

3. Mengetahui metode yang sering terpilith dalam metode Majority vote?

1.5. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain dalam
bidang analisis sentimen secara umum dengan menggunakan Majority vote dan
membantu Samsung untuk mendapatkan informasi tentang tanggapan masyarakat

tentang produk Samsung Galaxy S20.
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